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This study aims to analyze the existence of BUMDes to the progress of 
society’s welfare aspect in Ponggok village, Polanharjo Sub-district, Klaten 
Regency, Central Java Province. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) which is 
established in Ponggok village area becomes the only one BUMDes called with 
BUMDes Tirta Mandiri. 
This research used mixed methods. It is known as the strategy of 
sequential mixed methods which is using sequential exploratory strategy. Objects 
in this study consist of three components include place, actors and activities. The 
place in this research is done in Ponggok village. The actors in this research have 
three roles of point of view that come from government, public figure, and 
business actors. The last component refers to the concerning activity to see the 
existence of BUMDes on the progress of society’s welfare in the village Ponggok. 
Variabel in this study derived into BUMDes and community welfare (education, 
health and income). The data collection method used is the method of observation, 
interview, and study of documentation method. 
Based on the research that has been done, then the result of this study is 
the existence of BUMDes is able to provide benefits to the people of the village in 
Ponggok. It is in terms of increasing the welfare of education, health, and income. 
This can be proven based on programs and performance BUMDes that help 
improve the village Ponggok development for the better society conditions. 
 














Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Ponggok, 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) di daerah Desa Ponggok hanya ada satu BUMDes yaitu 
BUMDes Tirta Mandiri. 
Penelitian ini menggunakan mixed methods, yaitu strategi metode 
campuran sekuensial/ bertahap (sequential mixed methods,) dengan menggunakan 
strategi eksploratoris sekuensial. Objek dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
komponen yaitu, tempat, pelaku dan aktifitas. Tempat pada penelitian ini 
dilakukan di Desa Ponggok. Pelaku pada penelitian ini terdapat tiga sudut 
pandang yaitu pemerintah, tokoh masyarakat, dan pelaku usaha. Terakhir adalah 
aktivitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah melihat keberadan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 
Ponggok. Variabel dalam penelitian ini meliputi BUMDes dan kesejahteraan 
masyarakat (pendidikan, kesehatan dan pendapatan). Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan metode studi 
dokumentasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka hasil dari penelitian ini 
adalah keberadaan BUMDes mampu memberikan manfaat kepada masyarakat 
Desa Ponggok dari segi kesejahteraan pendidikan, kesehatan, dan pendapatan 
yang meningkat. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan program dan kinerja 
BUMDes yang membantu meningkatkan pembangunan Desa Ponggok menjadi 
lebih baik. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembangunan merupakan proses yang menurut waktu adalah proses 
transformasi dari suatu “breakthrough” keadaan ekonomi yang berhenti 
(stagnan), menjadi suatu pertumbuhan kumulatif yang bersifat terus menerus 
(Nitisastro, 2010). Pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal yaitu 
meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat, 
meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupun kegiatan sosial 
dalam kehidupannya (Todaro, 2004). 
Perencanaan pembangunan yang bersifat penting bagi pembangunan 
tersebut memiliki tujuan yang jelas, terarah, dan tepat akan sasaran. Suatu 
keberhasilan pembangunan sering kali dilihat dari pertumbuhan ekonomi yang 
terus meningkat, dari jumlah pendapatan perkapita yang meningkat, kualitas hidup 
dan kesejahteraan yang membaik serta jumlah angka kemiskinan menurun. Akan 
tetapi, keberhasilan pembangunan yang tidak merata akan menimbulkan 
ketimpangan pada suatu wilayah, menurut Kuncoro (2011) jika suatu daerah yang 
memprioritaskan pertumbuhan dalam pembangunan maka akan diikuti dengan 










Pembangunan juga merupakan suatu usaha yang mampu meningkatkan 
kualitas hidup dengan cara menggunakan potensi atau sumberdaya alam yang 
dimiliki oleh wilayah tersebut. Potensi dapat berupa sumberdaya alam, 
sumberdaya manusia serta sumberdaya buatan (infrastruktur, sarana prasarana 
atau lain-lain). Apabila sumberdaya yang dikelola dapat dimanfaatkan dengan 
baik maka akan menentukan tingkat keberhasilan suatu pembangunan. Selain itu, 
pembangunan juga memiliki tujuan untuk membangun kemandirian, termasuk 
pembangunan pedesaan. Salah satu misi dari pemerintah dalam membangun 
daerah pedesaan adalah dengan melalui pemberdayaan masyarakat yang nantinya 
dapat meningkatkan produktivitas dan keanekaragaman usaha pedesaan, 
ketersediaan sarana dan fasilitas untuk mendukung ekonomi pedesaan, 
membangun dan memperkuat institusi yang mendukung rantai produksi dan 
pemasaran, serta mengoptimalkan sumberdaya sebagai dasar pertumbuhan 
ekonomi pedesaan. 
Menurut kartasasmita (1996) bahwa pembangunan pedesaan yaitu, 
pertama, memberdayakan ekonomi masyarakat desa dalam rangka peningkatan 
kapasitas masyarakat dalam perubahan struktur masyarakat pedesaan tradisional 
ke masyarakat pedesaan yang maju dan mandiri. Kedua, meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia pedesaan agar memiliki dasar yang memadai untuk 
meningkatkan dan memperkuat produktivitas serta daya saing. Ketiga, 
pembangunan prasarana agar sumber daya yang ada di pedesaan dapat di 
manfaatkan secara optimal. Keempat, pembangunan kelembagaan pedesaan agar 








Tujuannya pembangunan pedesaan adalah untuk memberi peluang bagi 
kemampuan daerah dan pedesaan sebagai tulang punggung ekonomi regional 
maupun nasional, tidak lupa untuk tetap memberdayakan masyarakat guna 
membangun daya dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran 
akan adanya potensi yang dimilikinya serta terus berupaya untuk 
mengembangkannya. Pentingnya pemberdayaan dalam rangka memandirikan 
masyarakat untuk peningkatan taraf hidup yang lebih layak serta kemajuan 
ekonomi, seperti modal, teknologi, informasi dan pasar. 
Kemajuan ekonomi di tingkat provinsi dapat tercapai jika kabupaten 
memiliki kegiatan ekonomi yang baik, kemajuan ini akan tercapai karena adanya 
bantuan dari ekonomi pedesaan yang kuat yang mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat luas. Hal ini mampu menjamin pemerintah untuk dapat 
menerapkan disemua tingkat pembangunan dan keputusan berdasarkan kebutuhan 
nyata dari masyarakat, sehingga pembangunan pedesaan menjadi salah satu cara 
dalam upaya mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan. Berawal 
dari pengembangan berbasis ekonomi di pedesaan yang sudah lama dijalankan 
pemerintah mulai dari program IDT intruksi presiden guna mengentaskan 
kemiskinan di pedesaan tertinggal pada masa Pemerintahan Orde Baru, kemudian 
program P3DT (Pembangunan Prasarana Pendukung Desa Tertinggal) di tahun 
1995, serta di tahun 1998 pemerintah meluncurkan program PPK (yang sekarang 
menjadi PNPM Mandiri) dengan memfokuskan penyediaan dana berputar dengan 








Program-program tersebut belum mampu memberikan hasil yang sesuai 
keinginan bersama dikarenakan salah satu faktor yaitu intevensi pemerintah 
sehingga menghambat kreatifitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola 
dan menjalankan roda ekonomi di pedesaan. Mekanisme kelembagaan ekonomi di 
pedesaan tidak berjalan dengan baik maka dapat membawa ketergantungan 
masyarakat pedesaan terhadap bantuan pemerintah dan menjadikan desa tersebut 
sebagai desa yang tidak berbasis kemandirian. Hal tersebut akan menjadi 
perhatian serius dari pemerintah hingga akhirnya pemerintah mulai menerapkan 
program baru untuk pedesaan yang harapannya dapat mampu menjalankan roda 
perekonomian di pedesaan melalui pendirian kelembagaan ekonomi yang 
sepenuhnya dikelola oleh masyarakat desa yaitu Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) sebagai program untuk meningkatkan kemandirian perekonomian 
desa.  
BUMDes sebagai program baru dalam usaha meningkatkan ekonomi desa 
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan potensi desa, yang pengelolaannya 
sepenuhnya akan dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, 
dan untuk desa. Serta cara kerja BUMDes dengan menampung kegiatan-kegiatan 
ekonomi masyarakat dalam bentuk kelembagaan atau badan usaha yang dikelola 
secara profesional namun tetap pada potensi asli desa. Usaha masyarakat dalam 
membangun program baru ini dapat menjadikan lebih produktif dan efektif 
sehingga kedepannya diharapkan BUMDes mampu menjadi lembaga yang 








potensi desa atau ciri khas desa masing-masing yang nantinya dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 
Salah satu untuk mencapai pertumbuhan ekonomi di wilayah pedesaan 
adalah melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa pada pasal 1 
angka 7 bahwa Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha yang seluruh atau 
sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung 
yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa 
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar–besarnya kesejahteraan masyarakat 
desa. Sedangkan menurut Wihoho (2013) definisi Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) adalah usaha desa yang dibentuk atau didirikan oleh pemerintah desa 
yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan 
masyarakat. Tujuan BUMDes adalah dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
warga melalui pengembangan usaha ekonomi masyarakat desa sesuai dengan 
potensi desa masing-masing. BUMDes disetiap daerahnya berbeda-beda potensi 
yang dimiliki sehingga jenis usahanya pun berbeda dari mulai jenis usaha bahan 
sembako seperti toko kelontong, mini market desa, sewa alat-alat proyek 
bangunan hingga jenis usaha seperti jasa-jasa lain termasuk desa wisata. 
Pemerintah Kabupaten Klaten dari tahun 2009 hingga saat ini menerapkan 
program BUMDes untuk setiap desa agar nantinya potensi masing-masing desa 
mampu dikembangkan dan dialokasikan dengan baik guna kemajuan 








Tahun 2013 tentang BUMDes, memiliki tujuan untuk memberikan pedoman, 
kepastian dan kejelasan tentang pendirian dan pengelolaan BUMDes, yang 
harapannya dapat menjadi landasan hukum untuk BUMDes di Kabupaten Klaten. 
Untuk setiap kecamatan wajib memiliki BUMDes agar nantinya mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa itu sendiri dari segi perekonomian, 
kesehatan, pendidikan dan menumbuhkan gotong royong antar masyarakat. 
Selain itu BUMDes atau Lembaga Usaha Desa dapat di kelola oleh tokoh 
masyarakat atau masyarakat itu sendiri kecuali perangkat desa yang hanya dapat 
mendukung dan memperkuat perekonomian desa dengan potensi yang ada dari 
desa itu sendiri. Pada tahun 2016 di Kabupaten Klaten sudah memiliki 82 
BUMDes dan yang sudah memiliki Badan Hukum sebanyak 35 BUMDes 
termasuk BUMDes Tirta Mandiri milik Desa Ponggok. Keberadaan BUMDes 
juga memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber pendapatan asli desa yang 
memungkinkan desa untuk melaksanakan pembangunan dan peningkatan 
kesejahteraan rakyat secara optimal. Pendapatan pemerintah Desa Ponggok sudah 
mampu dikatakan berhasil karena masyarakat yang mampu berkerjasama dan 
mengelola potensi desa menjadi lebih baik. 
Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Ponggok 
Kecamatan Polanharjo dengan melalui Badan Usaha Milik Desa yang diberi nama 
BUMDes Tirta Mandiri berdiri pada tanggal 15 Desember 2009, BUMDes Tirta 
Mandiri merupakan instrument pendayagunaan ekonomi lokal dengan berbagai 
ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi bertujuan untuk meningkatkan 








masyarakat desa, untuk dapat mendorong atau menampung kegiatan pendapatan 
masyarakat baik yang sudah berkembang maupun kegiatan perekonomian yang 
nantinya dapat diserahkan untuk dikelola oleh masyarakat melalui program 
proyek pemerintah dan pemerintah daerah. 
BUMDes Tirta Mandiri memiliki potensi dalam bidang pengelolaan air 
bersih, perikanan, toko desa, kios, kuliner dan jasa seperti mengembangkan obyek 
wisata. Semua upaya yang dilakukan BUMDes Tirta Mandiri ini untuk 
mengembangkan semua potensi yang ada, agar nantinya dapat membawa dampak 
positif terhadap peningkatan pendapatan asli Desa Ponggok yang pada dasarnya 
PAD yang sangat berperan dalam pembiayaan pembanguan daerah serta 
infrastruktur lainnya, selain itu diharapkan masyarakat juga dapat merasakan hasil 
dari kinerja pemerintah desa untuk kesejahteraan masyarakat Desa Ponggok 
khususnya kesejahteraan pendidikan, kesehatan serta kesejahteraan pendapatan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
BUMDes Tirta Mandiri di Desa Ponggok mampu menjadi desa mandiri 
bagi BUMDes lain di Kabupaten Klaten dan di Provinsi lain, karena BUMDes 
dapat memberikan manfaat baik bagi pemerintah desa maupun masyarakat sekitar. 
Hal ini mengingat kondisi masyarakat Desa Ponggok saat ini mulai membaik 
karena adanya beberapa program yang menunjang dari BUMDes Tirta Mandiri 
dan Pemerintah Desa Ponggok, sehingga kondisi masyarakat saat ini lebih 









Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengajukan pertanyaan 
penelitian yaitu bagaimana keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Ponggok ?. 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menganalisis keberadaan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 
Ponggok. 
 
1.3.2 Kegunaan  Penelitian 
Adapun beberapa kegunaan dari penelitian adalah : 
a. Bagi ilmu, penelitian ini akan menambah kajian mengenai pembangunan 
pedesaan khususnya BUMDes. 
b. Bagi masyarakat, penelitian ini akan menambah wawasan masyarakat 
tentang peranan dan kerja nyata dari program BUMDes Desa Ponggok di 
Kabupaten Klaten. 
c. Bagi dinas terkait, penelitian ini akan menjadi bahan tambahan referensi 
dan pertimbangan bagi pemerintah serta dinas-dinas terkait untuk 
memperbaiki atau mengambil kebijakan yang dapat membantu kinerja 










1.4 Sistematika Penulisan  
Penyusunan penulisan ini, penelitian disusun dalam lima bab untuk 
membantu mempermudah penelitian dan pemahaman dengan rincian bab sebagai 
berikut : 
BAB I Pendahuluan 
Pada halaman pertama yaitu pendahuluan terdapat uraian latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematis 
penulisan. 
BAB II Telaah Pustaka 
Pada pokok bahasan ini akan diuraikan landasan teori dan penelitian 
terdahulu serta kerangka pemikiran yang digunakan dalam skripsi ini. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini mengkaji variabel penelitian dan definisi operasional, objek 
penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan penulis, informan penelitian, 
metode pengumpulan data dan metode analisis. 
BAB IV Hasil dan Analisis 
Pada bab keempat yaitu hasil dan analisis dengan menjelaskan deskripsi 
obyek penelitian, analisis data dan pembahasan. Untuk bagian deskripsi obyek 
penelitian dibahas secara deskriptif variabel-variabel yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Tujuan dari analisis data adalah menyederhanakan data ke 
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca. Pembahasan merupakan bagian dari isi 









BAB V Penutup 
Bagian terakhir yaitu penutup terdapat uraian singkat mengenai 
keseluruhan hubungan antara variabel dan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai salah satu acuan pembentukan kebijakan. 
  
